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ABSTRACT 

In facing the new changes of the 21st century, guidance and counseling teachers 
need self-efficacy in working with clients. This is intended to carry out the process of 
providing guidance and counseling services. The aim is to determine the measure of 
self-efficacy of 21st century guidance and counseling teachers based on the aspects 
developed. The research method used is the 4D development model (define, design, 
develop, disseminate). The sample used was 117 guidance and counseling teachers. 
Meanwhile, data analysis was carried out through expert tests by 2 people with inter-
rater agreement and content analysis. The results show that the self-efficacy scale 
for 21st century guidance and counseling teachers is quite feasible and quite reliable. 
Therefore, these results provide an understanding that guidance and counseling 
teachers in the 21st century must have self-efficacy in order to have a positive impact 
on counselees. For this reason, it is important for guidance and counseling teachers 
to have self-confidence in the 21st century in order to understand their role as 
guidance and counseling teachers or counselors. Thus, the self-efficacy of 21st 
century guidance and counseling teachers will be optimal. 
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ABSTRAK 

Dalam memenuhi tuntunan perubahan yang baru diperlukan efikasi diri guru 
bimbingan dan konseling dalam membersamai konseli. Hal ini dimaksudkan dalam 
melakukan proses pemberian layanan bimbingan maupun layanan konseling. 
Tujuannya ialah untuk mengetahui ukuran efikasi diri guru bimbingan dan konseling 
abad-21 berdasarkan aspek yang dikembangkan. Adapun metode penelitian yang 
digunakan yakni model pengembangan 4D (define, design, develop, disseminate). 
Untuk sampel yang digunakan sebanyak 117 guru bimbingan dan konseling. 
Sedangkan, analisis data melalui uji ahli sebanyak 2 orang dengan inter-rater 
agreement dan analisis isi. Hasilnya menujukkan bahwa skala efikasi diri guru 
bimbingan dan konseling abad-21 cukup layak dan cukup reliabel. Oleh karena itu, 
hasil ini memberikan pemahaman bahwa guru bimbingan dan konseling abad-21 
harus memiliki keyakinan diri agar dapat memberikan dampak positif bagi konseli. 
Untuk itu, penting memiliki keyakinan diri bagi guru bimbingan dan konseling abad-
21 guna memahami perannya sebagai guru bimbingan dan konseling atau konselor. 
Sehingga, efikasi diri guru bimbingan dan konseling abad-21 menjadi optimal. 
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PENDAHULUAN 
Pergeseran dalam cara pandang pengetahuan dan bagaimana sekolah dapat 

berkontribusi pada efisiensi ekonomi dan produksi modal manusia juga masuk dalam 

perkembangan abad-21 (Hirschman & Wood, 2018). Pergeseran abad-21 tentunya 

berpengaruh dalam bidang pendidikan. Mengingat wilayah praktik sistem pendidikan adalah 

sekolah, maka komponen dalam sekolah perlu untuk memahami dan memenuhi perannya 

dalam menyongsong abad-21 (Dog & Yildirim, 2023). Dalam proses pendidikan, dapat 

dikatakan bahwa kualifikasi guru sangatlah penting dan pengetahuan serta keterampilan guru 

merupakan faktor terpenting yang mendukung perkembangan siswa (Leigh et al., 2005). Guru 

bimbingan dan konseling sebagai bagian dari komponen yang ada di sekolah maka perlu untuk 

memiliki suatu kemampuan dalam mencapai tujuan dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan 

pendidikan abad-21. Kemampuan dalam mencapai tujuan biasanya dikenal dengan istilah 

efikasi diri. Adanya efikasi diri ini memberikan arahan pada guru bimbingan dan konseling abad-

21 untuk yakin dalam melaksanakan pemberian layanan pada konseli. 

Efikasi diri merupakan keyakinan yang didukung secara empiris bahwa kemampuan 

yang dirasakan seseorang menghasilkan atau memfasilitasi tindakan dan perubahan (Cramer 

et al., 2009). Efikasi diri sebagai keyakinan bahwa seseorang dapat berhasil melaksanakan 

perilaku yang diperlukan untuk menghasilkan hasil'. Studi efikasi diri lebih lanjut menjelaskan 

bahwa penilaian efikasi yang dirasakan adalah domain-dan tugas-spesifik, dengan seperangkat 

kriteria penguasaan yang mengarah pada tindakan menuju pencapaian tujuan (Yim, 2023). 

Tingkat efikasi diri yang tinggi dikaitkan dengan pandangan hidup yang positif dan kemampuan 

untuk mengatasi masalah daripada mengabaikannya. Selain itu, mereka secara konsisten 

bekerja menuju tujuan menantang yang tepat yang telah mereka tetapkan untuk diri mereka 

sendiri. Karena mereka benar-benar terlibat, orang yang memiliki rasa self-efficacy yang kuat 

mencintai kehidupan. Mereka merasa percaya diri saat menghadapi keadaan sulit. Self-efficacy 

telah terbukti berhubungan dengan pencapaian kerja dan kinerja (Salami & Ogundokun, 2009). 

Salah satu efikasi diri dalam dunia pendidikan terkait posisi guru yakni dibutuhkannya 

kemampuan efikasi diri dalam hal penggunaan handphone atau mobile learning. Penekanan 

faktor-faktor seperti ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, kondisi fasilitasi, pengaruh sosial, 

efikasi diri seluler, dan efikasi diri siswa saat merancang intervensi pembelajaran seluler, guru 

akan lebih mungkin menerima dan menggunakan teknologi pembelajaran seluler melalui 

pelatihan berbasis keterampilan abad ke-21 dan berkontribusi terhadap keberlanjutan dengan 

menyediakan peningkatan akses terhadap pendidikan berkualitas (Dahri et al., 2023).Temuan 

utama dari salah satu penelitian yang sudah dilakukan menggambarkan kondisi guru pada saat 

ini memiliki efikasi diri yang sangat tinggi untuk mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 ke 

dalam praktik belajar-mengajar pada tingkat berpikir namun pada tingkat tindakan, masih ada 

ruang untuk perbaikan (Davis & Geisel, 2018).  

Efikasi diri yang ada pada diri seorang guru untuk bisa optimal dalam tugasnya yakni 

pengalaman penguasaan telah terbukti menjadi sumber pengaruh yang paling kuat terhadap 

pengajaran efikasi diri, sementara emosi fisik memberikan pengaruh yang paling kecil 

(Tschannen-Moran & Hoy, 2007). Penelitian menunjukkan bahwa guru yang berpengalaman 
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memiliki lebih banyak kesempatan untuk terlibat dalam pengalaman mengajar praktis, yang 

pasti akan memperkuat penguasaan mereka dan sumber-sumber self-efficacy pengajaran yang 

serupa. Sebaliknya, karena guru pemula memiliki pengalaman penguasaan yang lebih sedikit, 

sumber-sumber self-efficacy lainnya harus memberikan dampak yang lebih besar dalam 

mempromosikan pengajaran (Lent et al., 2017).  

Guru Bimbingan Konseling harus melakukan upaya kreatif dalam mengarahkan 

pribadinya untuk memiliki rasa percaya diri yang besar. Untuk mengetahui keadaan efikasi diri 

guru bimbingan dan konseling harus melakukan penggalian data atau obeservasi diri, sehingga 

guru bimbingan dan konseling dapat memberikan pelayanan yang optimal kepada siswa. 

Kondisi ini sejalan dengan yang terjadi pada guru bimbingan dan konseling yang belum memiliki 

instrumen akurat sebagai acuan dalam melakukan penilaian efikasi diri guru bimbingan dan 

konseling abad-21. Melihat urgensi pentingnya efikasi diri yang ada pada diri guru bimbingan 

dan konseling abad-21, maka peneliti tertarik untuk mengembangkan skala pengukuran efikasi 

diri guru bimbingan dan konseling abad-21. Skala ini diharapkan dapat memberikan sarana 

guru bimbingan dan konseling abad-21 dalam memahami ukuran dari aspek efikasi diri guru 

bimbingan dan konseling abad-21. Sehingga, para guru bimbingan dan konseling memiliki 

ukuran dan pemahaman yang sesuai mengenai efikasi dirinya. 

METODE 

Metode pengembangan yang dipilih peneliti pada pengembangan skala efikasi diri guru 

bimbingan dan konseling abad-21 yakni model pengembangan 4D. Model ini memiliki empat 

tahap pengembangan (Thiagarajan, 1974). Sampel yang digunakan sejumlah 117 guru 

bimbingan dan konseling di kabupaten Gresik. Adapun analisisnya menggunakan uji ahli 

melalui 2 pakar dan validitas isi. 

 
 

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Model 4D 

Berdasarkan gambar di atas diuraikan sebagai berikut, tahap pertama dalam model 

pengembangan 4D yakni tahap define atau pendefinisan. Tahap ini berisikan pendefinisian 

terkait syarat dari pengembangan berupa analisis kebutuhan terkait produk yang akan 

dikembangkan. Tahap kedua yakni design atau perancangan. Tahap ini berisikan penyusunan 

Define 
(Pendefinisian)

Design 
(Perancangan)

Develop 
(Pengembangan)

Disseminate 
(Penyebaran)
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standar dari tes yg dibuat, pemilihan media penyebaran skala pengukuran efikasi diri, pemilihan 

format (format selection) bentuk skala dalam google form kemudian rancangan awal (initilal 

design) dari skala efikasi diri guru bimbingan dan konseling abad-21. Tahap ketiga yakni tahap 

pengembangan (develop) dimana peneliti menghasilkan produk berupa skala efikasi diri guru 

bimbingan dan konseling melalui tahap penilaian ahli (expert appraisal) dan uji coba 

pengembangan atau validasi (delopmental testing). Selanjutnya, tahap ke empat yakni 

penyebarluasan (disseminate) dimana peneliti menyebarluaskan atau menggunakan skala ini 

untuk pengambilan data penelitian. 

HASIL 

 Peneliti melakukan analisis dan mengumpulkan informasi terkait kebutuhan dari skala 

pengukuran efikasi diri guru bimbingan dan konseling abad-21 (tahap front-end analysis atau 

analisis awal). Peneliti sudah mencari beberapa sumber dan belum diteukan adanya skala 

pengukuran efikasi diri guru bimbingan dan konseling abad-21. Oleh sebab itu, peneliti merasa 

adanya kebutuhan untuk mengembangkan skala pengukuran ini untuk membantu megetahui 

bagaimana tingkat efikasi diri guru bimbingan dan konseling abad-21. Selanjutnya, peneliti 

menganalisis karakteristik dari guru bimbingan dan konseling khususnya di daerah Kota Gresik 

sebagai sampel penelitian. Peneliti mengkaji terkait beberapa kinerja dari guru bimbingan dan 

konseling yang tidak terlapas dari pembuatan RPL dan pemberian layanan konseling (tahap 

learner analysis atau analisis peserta). Peneliti juga melakukan analisis kompetensi minimal 

dari guru bimbingan dan konseling (tahap concept analysis atau Analisa konsep) yang 

dilanjutkan dengan tahap perumusan tujuan dari pengembangan efikasi diri guru bimbingan 

dan konseling (specifying instruction object atau perumusan tujuan pembelajaran). Berikut hasil 

tahap penilaian ahli (expert appraisal): 

Tabel 1. Hasil Validasi uji ahli 1 

Aspek Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Kejelasan Kejelasan dari judul skala         

Kejelasan petunjuk dalam pengisian         

Ketepatan isi 
Ketepatan antara deskripsi operasional dengan 
penurunan pada butir-butir skala         

Relevansi 
Pernyataan dalam skala berkaitan dengan tujuan 
penelitian         

Ketepatan Bahasa 
Penggunaan bahasa dan ketersesuaian dengan 
EYD         

 

Tabel 2. Hasil Validasi ahli 2 

Aspek Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Kejelasan 
Kejelasan dari judul skala        

Kejelasan petunjuk dalam pengisian        

Ketepatan isi 
Ketepatan antara deskripsi operasional dengan 
penurunan pada butir-butir skala        

Relevansi 
Pernyataan dalam skala berkaitan dengan tujuan 
penelitian        

Ketepatan bahasa Penggunaan bahasa dan ketersesuaian dengan EYD         
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Hasil uji ahli 1 (Isabella Hasianah, M.Psi) dan hasil uji ahli 2 (Dr. Mudhar, M.Si) 

dihitung secara bersama dan dimasukkan dalam penghitungan indeks uji ahli untuk mengetahui 

kelayakan dari skala yang diajukan. Berikut hasil perhitungan: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Inter-rater Agreement Model Gregory  

Keterangan: 

A: Relevansi rendah dari ahli 1 dan ahli 2 

B: Relevansi tinggi dari ahli 1 dan relevansi rendah dari ahli 2 

C: Relevans rendah dari ahli 1 dan relevansi tinggi dari ahli 2 

D: Relevansi tinggi dari ahli 1 dan ahli 2 

 

A : 0 
B : 5 
C : 5 
D : 10 
 
Hasil Perhitungan: 10 : 20 = 0,5 (cukup baik atau cukup layak). 
 
Kriteria dalam interpretasi hasil perhitungan indeks uji ahli: 
0,66 – 1,00 : baik atau layak 
0,33 – 0,65 : cukup baik atau cukup layak 
0,00 – 0,32 : tidak baik atau tidak layak 

 
Sedangkan hasil validitas isinya sebagai berikut; 
 

Tabel 3. Reliabilitas Skala Efikasi Diri Guru Bimbingan dan Konseling Abad-21 
Reliability Statistics     

Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 

N of Items 

.801 .854 21 
 

Adapun hasil reliabilitas skala efikasi diri guru bimbingan dan konseling Abad-21 

sebesar 0,801 yang berarti cukup reliabel. Ini didasarkan pada nilai koefisien reliabilitas yang 

dirincikan seperti berikut; 0,00-0,79 kategori tidak reliabel; 0,80-0,84 kategori cukup reliabel; 

0,85- 0,89 kategori reliabel tinggi; 0,90-1,00 kategori reliabel sangat tinggi (Anastasi & Urbina, 

2016). Sehingga dari 23 item skala menjadi 21 item skala yang valid dan reliabel. Berikut skala 

efikasi diri guru bimbingan dan konseling abad-21; 

 

Tabel 4. Skala Efikasi Diri Guru Bimbingan dan Konseling Abad-21 

1 Saya ikut berpartisipasi saat diskusi 

2 Saya berlatih untuk mengikuti tes kompetensi 

3 Saya memanfaatkan ruang baca dengan baik 

4 Saya tetap mencari pemahaman terkait materi untuk rencana pelayanan (RPL) bimbingan dan 
konseling meskipun itu membosankan 
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5 Saya bertanya terkait hal-hal yang sulit dipahami 

6 Saya menghubungkan materi-materi yang diperoleh dari berbagai kegiatan pengembangan diri 

7 Saya melakukan pengembangan diri atau belajar bersama dengan sejawat 

8 Saya mudah belajar dalam materi hitungan atau matematika 

9 Saya melakukan konsultasi dengan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah terkait rencana 
pelayanan (RPL) bimbingan dan konseling serta saat mengalami kendala 

10 Saya mengikuti berbagai kegiatan dalam rangka pengembangan diri 

11 Saya meminta bantuan sejawat untuk menjelaskan ulang terkait hal-hal yang sulit dipahami 

12 Saya membuat ringkasan yang mudah dipelajari untuk diri sendiri dan sejawat 

13 Saya memberikan argumen saat diskusi dengan kepala sekolah 

14 Saya senang dalam hal-hal logis 

15 Saya mendapatkan apresiasi yang baik 

16 Saya mudah paham pada gagasan yang muncul saat berdiskusi 

17 Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tes 

18 Saya bertahan di dalam ruangan untuk mengikuti pelatihan meskipun bosan 

19 Saya mendapatkan apresiasi terbaik di setiap semester 

20 Saya memberikan penjelasan saat menerima pertanyaan 

21 Saya menunjukkan kegigihan dalam pengembangan diri 

 
PEMBAHASAN 

Skala efikasi diri guru bimbingan dan konseling abad-21 menjadi usaha dalam 

mengukur diri dalam mewujudkan tujuan era saat ini. Jika guru bimbingan dan konseling telah 

memiliki keyakinan, maka dapat menentukan tujuannya sendiri (Bahri et al., 2019). Individu 

dengan tingkat efikasi diri yang tinggi lebih akan mengerahkan segenap tenaga ketika mencoba 

hal baru, serta lebih gigih, dan tidak mudah menyerah (Honicke & Broadbent, 2016; Ooi et al., 

2021). Sebaliknya, individu yang memiliki keyakinan rendah akan cenderung bersikap setengah 

hati pada hal tersebut, dan mudah menyerah menghadapi kesulitan. Skala psikologi merupakan 

prosedur untuk menepatkan karakteristik objek yang akan diteliti. Skala ini bertujuan sebagai 

akurasi estimasi penilaian individu yang bersifat objektif dan mengacu pada konstruk ukur. 

Selanjutnya, efikasi diri guru bimbingan dan konseling abad-21 yaitu keyakinan individu (guru) 

untuk mempengaruhi perkembangan siswa, yang diukur melalui keterampilan sosial, 

keterampilan pikir, dan keterampilan teknis. 

Ada tiga aspek yang berpengaruh dalam membentuk efikasi diri guru bimbingan dan 

konseling abad-21 yakni keterampilan sosial dimana hal ini mengarah kepada kondisi 

lingkungan sosial emosional dari diri individu yang memberikan kondisi baik dari individu dan 

physiological arousal akan berpengaruh untuk meningkatkan efikasi diri individu dan sebaliknya 

kondisi buruk akan melemahkan efikasi diri individu. Kedua ialah keterampilan pikir, hal ini 

mengarah pada keberhasilan guru dalam menyelesaikan masalah akan berpengaruh dalam 

meningkatnya efikasi diri, sebaliknya jika kegagalan yang dihadapi oleh individu maka akasn 

menurunkan efikasi dirinya (proses dalam hal ini yakni ketika individu menghadapi tantangan 

dan memunculkan kegigihannya maka akan memuncukan efikasi diri) (Mufidah et al., 2022). 

Selanjutnya, ketiga, yakni keterampilan teknis, dimana hal ini mengarah kepada pengalaman 

orang lain. Pengalaman orang lain disini sebagai pengalaman pengganti yang memberikan 

pembelajaran untuk diobservasi dan diamati sebagai proses belajar dari diri individu.  
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Untuk itu dalam mengembangkan skala guru bimbingan dan konseling menjadi 

bagian proses dalam mewujudkan efikasi diri guru bimbingan dan konseling abad-21 yang 

seutuhnya. Pengembangan skala efikasi diri ini dapat memudahkan guru abad-21 tahu dan 

terlibat dalam melakukan perkerjaannya (Datu & Mateo, 2016; Ooi et al., 2021). Sejalan hal 

tersebut di atas, maka pengembangan skala efikasi diri menjadi bagian penting guna 

mewujudkan tujuan yang diharapkan (Ardiyanti, 2016; Ariska et al., 2021; Bahri et al., 2019; Ooi 

et al., 2021; Tramontano et al., 2021). Efikasi diri guru bimbingan dan konseling abad-21 

dikembangkan dari keterampilan sosial, keterampilan pikir, keterampilan teknis. Hal ini akan 

memberikan dukungan pendekatan guru bimbingan dan konseling abad-21 untuk melakukan 

perubahan dan intervensi dalam melayani konseli. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

guru bimbingan dan konseling abad-21 memiliki tuntutan dalam hasil layanan yang telah 

diberikan dan nilai dari hasil layanan tersebut. Hal ini sejalan dengan konselor menjadi bagian 

dari tuntutan kerja yang bebasis hasil dan nilai . 

Hasil ini memberikan pemahaman bahwa guru bimbingan dan konseling abad-21 

harus memiliki keyakinan diri agar dapat memberikan dampak positif bagi konseli. Oleh karena 

itu, data dari penelitian ini dapat digunakan untuk mengusulkan model kerpribadian guru 

bimbingan dan konseling abad-21. Dalam upaya meningkatkan efikasi diri guru bimbingan dan 

konseling abad-21 diperlukan juga dukungan dari sejawat guru dan stakeholder. Guru 

bimbingan dan konseling yang mengalami rendahnya keyakinan diri menjadi lebih 

membutuhkan banyak bimbingan, bantuan, serta pengawasan untuk meningkatkan hasil dan 

nilai pelayanan yang lebih baik. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman terhadap pentingnya keyakinan 

diri guru bimbingan dan konseling abad-21. Hasil ini telah memberikan dampak yang positif bagi 

guru bimbingan dan konseling abad-21 dalam melakukan pekerjaannya, yakni memberikan 

layanan bimbingan dan konseling. Hal ini dilakukan melalui keterampilan sosial, keterampilan 

pikir, dan keterampilan teknis guru bimbingan dan konseling abad-21. Secara tidak langsung, 

hasil penelitian ini memberikan teladan positif bagi guru bimbingan dan konseling abad-21. 

Sehingga, para guru bimbingan dan konseling abad-21 menjadi yakin dan mantap dalam 

melaksanakan layanan bimbingan maupun layanan konseling pada konseli. 

Temuan penelitian ini memberikan informasi bahwa skala efikasi diri guru bimbingan 

dan konseling abad-21 memiliki keajegan (reliabel) dengan nilai yang cukup layak dan cukup 

reliabel. Untuk itu, penting memiliki keyakinan diri bagi guru bimbingan dan konseling abad-21 

guna memahami perannya sebagai guru bimbingan dan konseling atau konselor. Dukungan 

pemberian program pengembangan diri menjadi sarana selanjutnya bagi guru bimbingan dan 

konseling abad-21 untuk lebih yakin dalam memberikan layanan pada konseli. Sehingga, efikasi 

diri guru bimbingan dan konseling abad-21 menjadi optimal. 
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